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ABSTRACK

Businesses must adjust to the concept of sustainable development in this era
of globalization. The concept of Environmental, Social, and Governance (ESG) is
currently the main tool used to evaluate the morality and sustainability of a
company's business tactics. Sustainability values in ESG are increasingly crucial
for stakeholders in making their decisions and assessments of the company. The
sampling technique used is the purposive sampling technique. This study uses an
associative quantitative research method with a panel data regression method
processed through Eviews 12 software. The population used by the researcher is
LQ45 companies listed on the Indonesia Stock Exchange for the 2018-2022 period.
The sample in this study refers to a small part of the population selected using a
certain method so that it can represent the population as a whole up to a sample of
13 out of 45 populations per year. The purpose of this study is to see how ESG
disclosure in LQ45 companies is affected by media exposure, managerial
ownership, and profitability. Media exposure is measured using the variables
dummy 1 (if the company discloses ESG on its website) and dummy 0 (if the
company does not disclose ESG on its website), managerial ownership is calculated
through the number of shares owned by the management divided by the total shares
outstanding by the final result in the form of a percentage, and profitability is
calculated using the ROA ratio. The result of this study is that media exposure has
a significant influence on ESG disclosure. Managerial ownership with ESG
disclosure levels has a positive influence and profitability has a positive effect on
ESG disclosure.

Keywords: environmental, social and governance, media exposure, managerial

ownership, profitability



ABSTRAK

Bisnis harus menyesuaikan diri dengan konsep pembangunan berkelanjutan
di era globalisasi ini. Konsep Environmental, Social, and Governance (ESG) saat
ini merupakan alat utama yang digunakan untuk mengevaluasi moralitas dan
keberlanjutan taktik bisnis perusahaan. Nilai-nilai keberlanjutan dalam ESG
semakin krusial bagi para pemangku dalam menyusun keputusan dan penilaian
mereka terhadap perusahaan. Teknik pengambilan sampel yang digunakan adalah
teknik purposive sampling. Penelitian ini menggunakan metode penelitian
kuantitatif asosiatif dengan metode regresi data panel diolah melalui software
Eviews 12. Populasi yang digunakan peneliti adalah perusahaan LQ45 yang
terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2018-2022. Sampel dalam penelitian ini
mengacu pada sebagian kecil dari populasi yang dipilih dengan menggunakan
metode tertentu sehingga dapat mewakili populasi secara keseluruhan hingga
sampel yang didapat sebanyak 13 dari 45 populasi per tahunnya. Tujuan dari
penelitian ini adalah untuk melihat bagaimana pengungkapan ESG pada perusahaan
LQ45 dipengaruhi oleh media exposure, kepemilikan manajerial, dan profitabilitas.
Media exposure diukur dengan menggunakan variabel dummy 1 (jika perusahaan
mengungkapkan ESG di website nya) dan dummy O (jika perusahaan tidak
mengungkapkan ESG di website nya), kepemilikan manajerial dihitung melalui
jumlah kepemilikan saham oleh pihak manajemen dibagi total saham yang beredar
dengan hasil akhir berupa persentase, dan profitabilitas dihitung menggunakan rasio
ROA. Hasil dari penelitian ini ialah media exposure memiliki pengaruh yang
signifikan terhadap pengungkapan ESG. Kepemilikan manajerial dengan tingkat
pengungkapan ESG memiliki pengaruh positif dan profitabilitas berpengaruh
positif terhadap pengungkapan ESG.

Kata Kunci: environmental social and governance, media exposure, kepemilikan

manajerial, profitabilitas
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BAB |

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Bisnis harus menyesuaikan diri dengan konsep pembangunan berkelanjutan
di era globalisasi ini. Konsep Environmental, Social, and Governance (ESG) saat
ini merupakan alat utama yang digunakan untuk mengevaluasi moralitas dan
keberlanjutan taktik bisnis perusahaan. Menjadi semakin penting bagi pemangku
kepentingan termasuk investor, pelanggan, dan regulator untuk memahami dampak
yang dimiliki perusahaan. Nilai-nilai keberlanjutan dalam ESG semakin krusial
bagi para pemangku kepentingan dalam menyusun keputusan dan penilaian mereka
terhadap perusahaan (Amel-Zadeh & Serafeim, 2018).

Peraturan ESG atau lingkungan, sosial, dan tata kelola mengatur bagaimana
bisnis menangani peluang dan risiko yang terkait dengan tantangan keberlanjutan
(Peterdy, 2023). Dengan mendorong bisnis untuk menggunakan praktik bisnis yang
bermoral, adopsi ESG menurunkan risiko kerugian dari perilaku perusahaan yang
tidak etis bagi pemangku kepentingan (Lutkevich, 2024). Kinerja non-keuangan
atau faktor ESG telah mengumpulkan minat yang signifikan dari praktisi dan
regulator di seluruh dunia (Atif et al., 2022). Tata kelola perusahaan, tanggung
jawab sosial, dan lingkungan biasanya termasuk dalam proyek ESG. Upaya
ekstensif perusahaan untuk memenuhi tuntutan seluruh pemangku kepentingan
tercermin dalam penerapan ESG. Menurut De Lucia et al., (2020) menerapkan ESG
dapat membantu bisnis menonjol dari persaingan, menumbuhkan loyalitas
pemangku kepentingan, meningkatkan retensi staf, dan meningkatkan efektivitas
operasional.

Menurut CFA Institute menyatakan bahwa indikator lingkungan, sosial, dan
tata kelola (ESG) mencakup berbagai aspek bisnis. Nilai untuk pengungkapan
lingkungan yang mempertimbangkan tindakan dan efek yang dihasilkan dari sisi
lingkungan. Indikasi ini menunjukkan adanya emisi atau kerusakan lingkungan,
serta pengolahan bahan yang dianggap berpotensi mencemari lingkungan. Skor

keterbukaan sosial perusahaan mempertimbangkan sejumlah faktor, termasuk



kemampuannya untuk menjaga kesejahteraan pekerjanya dan kebebasannya dari
diskriminasi, pelecehan, dan pelanggaran SARA. Ini juga melihat masalah yang
berkaitan dengan membayar pekerja secara adil dan tidak terlibat dalam
perbudakan. Skor untuk pengungkapan tata kelola Untuk memastikan bahwa tidak
ada penyalahgunaan kekuasaan dan bahwa semua pemangku kepentingan di
perusahaan telah sepenuhnya memenuhi hak mereka, ini lebih berfokus pada
eksekutif perusahaan.

Pemerintah Indonesia telah menerapkan berbagai inisiatif untuk mendorong
praktik bisnis berkelanjutan, termasuk regulasi terkait pengungkapan informasi
keberlanjutan bagi perusahaan, salah satunya antara lain Peraturan Otoritas Jasa
Keuangan No. 51 Tahun 2017 yang mengatur penerapan keuangan berkelanjutan
bagi lembaga jasa keuangan, emiten, dan perusahaan publik (Peraturan Otoritas Jasa
Keuangan, 2017), dan Taksonomi Hijau yang dirilis oleh Otoritas Jasa Keuangan
(OJK) pada tahun 2022 sebagai pedoman untuk pasar keuangan yang sadar
lingkungan. Taksonomi Hijau diubah menjadi Taksonomi Keuangan Berkelanjutan
pada tahun 2024 (Pranoto, 2024). Selain regulasi dan kebijakan tersebut, terdapat
beberapa inisiatif dan Gerakan sukarela yang mendorong penerapan ESG di
Indonesia, seperti dari Indonesia ESG Forum, Global Reporting Initiative (GRI),
dan Task Force on Climate-related Financial Disclousures (TCFD).

Perusahaan yang tergabung dalam indeks LQ45 di Bursa Efek Indonesia
(BEI) merupakan perusahaan-perusahaan dengan kapitalisasi pasar terbesar dan
likuiditas tinggi. Sebagai perusahaan terkemuka, mereka diharapkan dapat menjadi
pionir dalam penerapan praktik ESG yang baik. Namun, kualitas penerapan ESG di
antara perusahaan-perusahaan ini masih bervariasi. Oleh karena itu, menentukan
komponen yang mempengaruhi kualitas pengungkapan ESG pada perusahaan
L Q45 sangat penting.

Terdapat sejumlah variabel yang dianggap mempengaruhi pengungkapan
ESG perusahaan seiring dengan meningkatnya perhatian terhadap ESG. Fokus
penelitian ini adalah tiga komponen yang dianggap memiliki dampak signifikan
terhadap pengungkapan ESG: media exposure, kepemilikan manajerial, dan

profitabilitas. Ketiga komponen ini dipilih berdasarkan teori dan penelitian



sebelumnya yang menunjukkan hubungan antara komponen-komponen ini dengan
pengungkapan tanggung jawab lingkungan dan sosial.

Salah satu variabel eksternal yang mungkin berdampak pada praktik ESG
perusahaan adalah media exposure. Paparan media atau media exposure, seperti
yang dijelaskan oleh Pangestika & Widiastuti (2017) adalah sejauh mana sebuah
perusahaan ditampilkan di media. Citra perusahaan secara signifikan dipengaruhi
oleh berita yang diterimanya di media. Salah satu cara perusahaan dapat
meningkatkan reputasi mereka di masyarakat adalah dengan meningkatkan
kepedulian mereka terhadap lingkungan dan masyarakat. Seseorang dapat
mengamati apakah bisnis menggunakan situs web atau internetnya untuk
mengungkapkan tanggung jawab sosialnya (Sparta & Rheadanti, 2019). Widiastuti
et al., (2018) menyatakan bahwa teori pensinyalan menjelaskan asimetri informasi
yang ada antara korporasi, yang merupakan pemilik informasi, dan pengguna
informasi. Akibatnya, perusahaan didorong untuk menyampaikan informasi sebagai
bagian dari upaya mereka untuk mengirimkan sinyal positif.

Menurut penelitian oleh Sparta & Rheadanti (2019) media exposure secara
signifikan dan menguntungkan memengaruhi pengungkapan tanggung jawab
perusahaan mereka. Secara positif, hal ini menandakan bahwa nilai CSRD
perusahaan terdampak signifikan oleh media exposure, yang menandai
pengungkapan CSR akan lebih luas sehingga berpengaruh baik terhadap skor ESG.
Sangat penting untuk pengungkapan laporan tanggung jawab sosial itu sendiri pada
media, terutama dalam upaya untuk meningkatkan persepsi publik tentang bisnis.
Tapi dalam temuan Pangestika & Widiastuti (2017) Pengeluaran CSR ini sering
berfokus pada pengurangan jejak lingkungan perusahaan melalui inisiatif seperti
pengurangan limbabh, efisiensi energi, dan upaya konservasi. Skor lingkungan dalam
kriteria ESG meningkat secara langsung sebagai akibat dari kegiatan ini. Namun,
meskipun perusahaan akan didorong untuk mengungkapkan lebih banyak informasi
tentang tanggung jawab sosial dan lingkungan (CSR) di media, itu tidak berarti
bahwa perusahaan akan mengeluarkan lebih banyak uang untuk melakukannya.
Sebaliknya, perusahaan akan lebih memilih untuk membelanjakan uang mereka
untuk kegiatan lain yang akan menghasilkan keuntungan yang lebih besar bagi

perusahaan. Karena perusahaan adalah badan usaha, mereka akan terus



mencari keuntungan untuk kelangsungan hidup mereka. Dalam hal pengaruh media
exposure terhadap kualitas implementasi ESG, literatur dari dua jurnal sebelumnya
masih kurang.

Tingkat kepemilikan saham manajemen perusahaan disebut kepemilikan
manajerial, yang dihitung berdasarkan persentase saham yang dimiliki oleh
manajemen pada akhir tahun yang ditampilkan (Anggraini, 2021). Karena mereka
dimotivasi untuk meningkatkan nilai perusahaan dan memaksimalkan keuntungan,
manajer dan pemegang saham lainnya memiliki kemungkinan yang lebih besar
untuk memiliki kepentingan yang selaras antara satu sama lain (Bo Xia; Qing Chen;
Ying Ye; Laurie Buys, 2019). Menurut teori keagenan, kepentingan manajer dapat
disesuaikan dengan kepentingan pemegang saham; akibatnya, keputusan strategis
perusahaan, termasuk yang berkaitan dengan ESG, dapat dipengaruhi oleh
hubungan ini (Jensen & Meckling, 1976).

Penelitian oleh Li et al., (2021) menunjukkan bahwa tingkat kepemilikan
manajerial yang lebih tinggi berkorelasi positif dengan kualitas pengungkapan ESG.
Mereka berpendapat bahwa manajer dengan kepemilikan saham yang signifikan
cenderung memiliki perspektif jangka panjang dan lebih memperhatikan
keberlanjutan perusahaan. Namun, studi lain oleh Lasima & Chusnah (2020)
menemukan temuan hasil yang berbeda, di mana peningkatan kepemilikan
manajerial tidak selalu mengarah pada penekanan yang lebih kuat pada kegiatan
CSR atau moderasi hubungan antara kepemilikan manajerial dan praktik CSR.
Mereka cenderung memiliki skor ESG yang lebih rendah. Temuan penelitian
menunjukkan bahwa penekanan pada kegiatan CSR atau moderasi hubungan antara
kepemilikan manajerial dan praktik CSR tidak selalu selaras dengan harapan
korelasi positif. Mereka berpendapat bahwa manajer dengan kepemilikan saham
memiliki insentif jangka panjang tidak dapat meningkatkan kinerja ESG
perusahaan.

Profitabilitas adalah salah satu indikator kinerja bisnis. Profitabilitas
menunjukkan kemampuan perusahaan untuk menghasilkan laba pada tingkat
pendapatan, aset, dan modal tertentu selama periode waktu tertentu (Noviani, 2017).
Profitabilitas perusahaan juga dianggap sebagai faktor penting yang dapat
mempengaruhi kualitas pengungkapan ESG. Teori sinyal menunjukkan bahwa



perusahaan yang lebih menguntungkan mungkin lebih mungkin untuk
mengungkapkan informasi ESG sebagai sinyal kinerja unggul mereka ke pasar
(Spence, 1973). Selain itu, perusahaan yang lebih menguntungkan mungkin
memiliki sumber daya lebih untuk berinvestasi dalam inisiatif ESG dan
pengungkapannya.

Pengkajian yang dilakukan oleh Aydo & Ergun (2022) dengan data sampel
mencakup 1.720 perusahaan dari tahun 2013 sampai 2021 menemukan bahwa skor
gabungan ESG (ESG_CS) memiliki hubungan positif dan sangat signifikan dengan
profitabilitas. Lingkungan (ENV), Sosial (SOC) dan Tata Kelola (GOV) semuanya
juga memiliki hubungan positif yang sangat signifikan terhadap profitabilitas.
Namun, penelitian lain oleh Hussain et al., (2018) menunjukkan bahwa hubungan
ini mungkin tidak selalu linear, dengan beberapa perusahaan yang sangat
menguntungkan justru mengurangi fokus mereka pada ESG karena merasa kurang
tertekan untuk membuktikan legitimasi mereka.

Penelitian ini memiliki variabel Y yang berbeda dengan penelitian
sebelumnya, “ESG” sangat jarang diangkat dan dibahas peneliti. Dimana dalam
penelitian oleh Sparta & Rheadanti (2019) dan Pangestika & Widiastuti (2017)
membahas terkait pengungkapan CSR tanpa menghubungkan dengan ESG.
Meskipun telah banyak penelitian yang mengkaji faktor-faktor yang mempengaruhi
ESG, masih terdapat beberapa kesenjangan dalam literatur yang ada. Penelitian
yang secara khusus menganalisis perusahaan LQ45 dalam konteks ESG masih
terbatas. Padahal, perusahaan-perusahaan ini memiliki peran penting dalam
membentuk tren ESG di pasar modal Indonesia.

Selain itu, penelitian ini juga dilatarbelakangi oleh adanya fenomena
peningkatan kesadaran investor terhadap aspek ESG dalam pengambilan keputusan
investasi. Survei yang dilakukan oleh KPMG pada tahun 2020 menunjukkan bahwa
83% investor global mempertimbangkan faktor ESG dalam keputusan investasi
mereka (KPMG, 2020). Di Indonesia, tren serupa juga mulai terlihat dengan
munculnya produk investasi berbasis ESG, seperti reksa dana dan ETF yang fokus
pada perusahaan dengan kinerja ESG yang baik.

Fenomena lain yang menarik adalah adanya tekanan dari regulator global

terkait penerapan ESG. Misalnya, Uni Eropa telah mengeluarkan regulasi tentang



Sustainable Finance Disclosure Regulation (SFDR) yang mewajibkan perusahaan
jasa keuangan untuk mengungkapkan risiko keberlanjutan dalam produk investasi
mereka (Krehbiel et al., 2017). Hal ini berpotensi mempengaruhi perusahaan
Indonesia yang memiliki eksposur ke pasar global, termasuk perusahaan-
perusahaan yang tergabung dalam LQ45.

Di sisi lain, masih terdapat tantangan dalam implementasi ESG di Indonesia.
Menurut laporan Asian Corporate Governance Association (ACGA) tahun 2020,
Indonesia masih tertinggal dalam hal tata kelola perusahaan dibandingkan dengan
negara-negara tetangga di Asia Tenggara (ACGA, 2022). Hal ini menunjukkan
bahwa masih ada ruang untuk peningkatan kualitas ESG pada perusahaan-
perusahaan Indonesia, termasuk yang tergabung dalam LQ45.

Penelitian ini juga dilatarbelakangi oleh adanya kesenjangan antara persepsi
dan realitas terkait kinerja ESG perusahaan. Beberapa kasus kontroversial yang
melibatkan perusahaan-perusahaan besar di Indonesia telah menimbulkan
pertanyaan tentang efektivitas praktik ESG yang diterapkan. Peneliti mengambil
contoh kasus pencemaran lingkungan. Kasus pencemaran lingkungan di Indonesia
termasuk yang ditangani oleh PT. Rayon Utama Makmur (RUM) di wilayah Jawa
Tengah, Kabupaten Sukoharjo. Rayon Utama Makmur adalah bisnis yang
memproduksi kain mentah. Sejak mulai beroperasi pada tahun 2017, PT. Rayon
Utama Makmur telah mencemari udara dan air, di antara masalah lingkungan
lainnya. Masalah bau limbah industri yang terus-menerus mengganggu penduduk
karena bau yang tidak sedap. Kerusakan sistem pembuangan limbah di Sungai
Gupit, Nguter, adalah sumber bau. Warga setempat mengambil tindakan penolakan
untuk menanggapi masalah ini dan menuntut agar PT. Rayon Utama Makmur
mengatasi polusi bau (Tim DetikJateng, 2022). Hal ini menunjukkan pentingnya
penelitian yang menganalisis faktor-faktor yang mempengaruhi kualitas ESG
secara lebih luas.

Dalam konteks media exposure, perkembangan teknologi informasi dan
media sosial telah mengubah lanskap komunikasi perusahaan. Perusahaan saat ini
lebih terekspos terhadap pengawasan publik, dan informasi tentang praktik ESG
mereka dapat menyebar dengan cepat. Penelitian (Nurhayati et al., 2016)

menunjukkan bahwa media sosial memiliki peran penting dalam membentuk



reputasi perusahaan terkait isu ESG. Namun, belum banyak penelitian yang secara
spesifik menganalisis pengaruh media exposure terhadap ESG pada perusahaan
LQ45.

Mengenai kepemilikan manajerial, struktur kepemilikan perusahaan di
Indonesia memiliki karakteristik yang unik. Banyak perusahaan besar, termasuk
yang tergabung dalam LQ45, masih memiliki struktur kepemilikan yang
terkonsentrasi, seringkali dengan kepemilikan keluarga yang signifikan. Misalnya,
terjadi pada PT Bank Central Asia Tbk. Struktur kepemilikan BCA yang
terkonsentrasi pada keluarga Hartono mencerminkan karakteristik umum pada
perusahaan besar di Indonesia, di mana kepemilikan keluarga masih dominan.
Berdasarkan data pada website resmi www.bca.co.id, pemegang saham utama
perusahaan ini adalah PT Dwimuria Investama Andalan (54,94%) per 31 Desember
2023. PT Dwimuria Investama Andalan dimiliki oleh keluarga Hartono (Robert
Budi Hartono dan Michael Bambang Hartono), sisanya 45,06% dimiliki oleh publik
melalui Bursa Saham Indonesia. Penelitian Lusmeida & Khomsiyah (2022)
menunjukkan bahwa kehadiran kepemilikan manajerial dapat meningkatkan tata
kelola perusahaan dengan memastikan bahwa manajer bertindak demi kepentingan
terbaik pemegang saham dan membuat keputusan yang memaksimalkan nilai
pemegang saham. Penyelarasan kepentingan ini dapat mengarah pada praktik tata
kelola yang lebih efektif di dalam perusahaan. Namun, pengaruhnya terhadap ESG
secara keseluruhan masih perlu dieksplorasi lebih lanjut.

Profitabilitas perusahaan LQ45 juga menjadi faktor yang menarik untuk
diteliti dalam konteks ESG. Sebagai perusahaan-perusahaan terkemuka di pasar
modal Indonesia, mereka umumnya memiliki kinerja keuangan yang baik. Namun,
apakah profitabilitas yang tinggi selalu berkorelasi dengan kualitas ESG yang baik
masih menjadi pertanyaan yang perlu dijawab. Penelitian oleh Hussain et al., (2018)
menunjukkan bahwa hubungan profitabilitas tidak selalu linear positif, dengan
beberapa perusahaan yang sangat menguntungkan justru mengurangi fokus mereka
pada ESG karena merasa kurang tertekan untuk membuktikan legitimasi mereka.

Penelitian ini juga dilatarbelakangi oleh adanya tren global terkait investasi

berkelanjutan. Menurut laporan Global Sustainable Investment Alliance (GSIA)
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tahun 2020, aset investasi berkelanjutan global mencapai $35,3 triliun, meningkat
15% dalam dua tahun terakhir (Alliance, 2020). Tren ini juga mulai terlihat di
Indonesia, dengan munculnya berbagai produk investasi berbasis ESG. Namun,
masih terdapat kesenjangan antara minat investor terhadap ESG dan ketersediaan
data ESG yang berkualitas dari perusahaan-perusahaan di Indonesia.

Selain itu, inisiatif global seperti Sustainable Development Goals (SDGSs)
juga mendorong perusahaan untuk lebih memperhatikan aspek ESG. Perusahaan
besar, termasuk yang tergabung dalam LQA45, diharapkan dapat berkontribusi
secara signifikan terhadap pencapaian SDGs. Namun, sejauh mana perusahaan-
perusahaan ini telah mengintegrasikan SDGs ke dalam strategi bisnis mereka, dan
bagaimana hal ini tercermin dalam kualitas ESG mereka, masih perlu diteliti lebih
lanjut. Dalam konteks global, perusahaan-perusahaan Indonesia, termasuk yang
tergabung dalam LQ45, juga menghadapi tekanan dari rantai pasokan global untuk
meningkatkan kinerja ESG mereka. Misalnya, perusahaan multinasional semakin
memperketat standar ESG untuk pemasok mereka. Hal ini menciptakan tantangan
sekaligus peluang bagi perusahaan Indonesia untuk meningkatkan pengungkapan
ESG mereka.

Urgensi penelitian ini  muncul dari beberapa faktor kunci yang
mencerminkan dinamika pasar modal Indonesia dan tren global terkait ESG.
Pertama, terdapat kesenjangan penelitian mengenai faktor-faktor yang
mempengaruhi kualitas ESG pada perusahaan LQ45, yang memiliki peran penting
dalam membentuk tren ESG di pasar modal Indonesia. Kedua, adanya peningkatan
minat investor global dan lokal terhadap faktor ESG dalam keputusan investasi
menciptakan kebutuhan untuk pemahaman yang lebih baik tentang praktik ESG
perusahaan terkemuka. Ketiga, munculnya regulasi baru terkait ESG baik di tingkat
global maupun nasional memerlukan analisis lebih lanjut tentang dampaknya
terhadap praktik ESG perusahaan. Keempat, adanya kesenjangan antara persepsi
dan realitas terkait kinerja ESG perusahaan, seperti yang terlihat dari kasus-kasus
kontroversial, menunjukkan perlunya evaluasi yang lebih mendalam. Kelima,
perubahan lanskap komunikasi perusahaan akibat perkembangan teknologi
informasi dan media sosial meningkatkan eksposur perusahaan terhadap

pengawasan publik terkait praktik ESG mereka. Keenam, karakteristik unik pasar



Indonesia, seperti struktur kepemilikan yang terkonsentrasi, dapat mempengaruhi
praktik ESG. Ketujuh, kebutuhan untuk memahami kontribusi perusahaan besar
terhadap Sustainable Development Goals (SDGs). Terakhir, adanya tekanan dari
rantai pasokan global untuk meningkatkan kinerja ESG. Dengan demikian,
penelitian ini tidak hanya akan memberikan kontribusi teoritis yang signifikan,
tetapi juga wawasan praktis yang berharga bagi berbagai pemangku kepentingan di
pasar modal Indonesia.

Pemilihan variabel media exposure, kepemilikan manajerial, dan
profitabilitas dalam penelitian ini didasarkan pada beberapa pertimbangan kunci.
Media exposure dipilih karena perkembangan teknologi informasi dan media sosial
telah mengubah lanskap komunikasi perusahaan, membuat perusahaan lebih
terekspos terhadap pengawasan publik terkait isu ESG. Teori pensinyalan dan
penelitian sebelumnya oleh Sparta & Rheadanti (2019) menunjukkan bahwa media
exposure dapat secara signifikan mempengaruhi pengungkapan tanggung jawab
perusahaan. Kepemilikan manajerial dipilih karena struktur kepemilikan yang unik
pada perusahaan di Indonesia, di mana teori keagenan menunjukkan bahwa
kepemilikan manajerial dapat mempengaruhi keputusan strategis perusahaan,
termasuk yang berkaitan dengan ESG. Meskipun penelitian sebelumnya
menunjukkan hasil yang beragam, kompleksitas hubungan ini justru memperkuat
urgensi untuk diteliti lebih lanjut. Profitabilitas dipilih karena dianggap sebagai
faktor penting yang dapat mempengaruhi kualitas pengungkapan ESG, di mana
teori sinyal menunjukkan bahwa perusahaan yang lebih menguntungkan mungkin
lebih cenderung mengungkapkan informasi ESG sebagai sinyal kinerja unggul
mereka. Namun, adanya temuan yang menunjukkan hubungan non-linear antara
profitabilitas dan ESG menciptakan kebutuhan untuk penelitian lebih lanjut.
Pemilihan ketiga variabel ini juga mempertimbangkan relevansi dengan konteks
Indonesia, kesenjangan dalam literatur yang ada, cakupan faktor internal dan
eksternal yang dapat mempengaruhi pengungkapan ESG, keterkaitan dengan teori-
teori yang relevan, serta potensi implikasi praktis bagi perusahaan dalam
meningkatkan kualitas pengungkapan ESG mereka.

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk melihat bagaimana pengungkapan

ESG pada perusahaan LQ45 dipengaruhi oleh media exposure, kepemilikan
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manajerial, dan profitabilitas. Berdasarkan latar belakang yang telah dijelaskan.
Diharapkan bahwa penelitian ini akan memberikan kontribusi teoritis dan praktis
yang signifikan. Penelitian ini secara teoritis akan menambah literatur tentang
faktor-faktor yang mempengaruhi pengungkapan ESG. Secara praktis, temuan
penelitian ini dapat menjadi dasar untuk pengembangan teori lebih lanjut terkait
hubungan antara karakteristik perusahaan dan kinerja ESG. Bagi investor, temuan
penelitian ini dapat menjadi acuan dalam merumuskan strategi untuk meningkatkan
pengungkapan ESG mereka.

Studi ini akan mengadopsi pendekatan metodologis yang menggabungkan
analisis kuantitatif data keuangan dan ESG dengan analisis kualitatif laporan
keberlanjutan perusahaan. Ini akan memungkinkan pemahaman yang lebih
bernuansa tentang bagaimana media eksposur, kepemilikan manajerial, dan
profitabilitas tidak hanya memengaruhi kuantitas tetapi juga kualitas pengungkapan
ESG. Selain itu, penelitian ini akan mempertimbangkan variasi lintas sektor untuk
memberikan wawasan yang lebih luas. Dengan fokus pada periode 2018-2022, studi
ini juga akan mempertimbangkan penggunaan ESG Reporting 2.0 (2019) yang
diterbitkan oleh NASDAQ (National Association of Securities Dealers Automated
Quotations). Oleh karena itu, peneliti mengangkat judul “Mengeksplorasi Pengaruh
Media Exposure, Kepemilikan Manajerial, Dan Profitabilitas Terhadap

Environmental, Social And Corporate Governance Pada Perusahaan LQ45”.

1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang di atas, maka poin-poin yang menjadi masalah
dalam penelitian ini yaitu sebagai berikut :
1. Apakah Media Exposure berpengaruh positif terhadap pengungkapan ESG?
2. Apakah Kepemilikan  Manajerial  berpengaruh  positif ~ terhadap
pengungkapan ESG?
3. Apakah Profitabilitas perusahaan  berpengaruh  positif  terhadap
pengungkapan ESG?
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1.3 Batasan Masalah

Keterbatasan suatu masalah adalah keterbatasan suatu masalah yang akan
diteliti agar ruang lingkup permasalahan tidak terlalu luas sehingga peneliti fokus
pada suatu masalah. Keterbatasan permasalahan dalam penelitian ini adalah sebagai
berikut:

1. Perseroan secara konsisten tercatat sebagai LQ45 di Bursa Efek Indonesia

(BEI) sejak tahun 2018 hingga 2022.

2. Perseroan telah berturut-turut menerbitkan laporan tahunan menggunakan
rupiah dan laporan keberlanjutan dari tahun 2018-2022 secara konsisten.

3. Perusahaan telah berturut-turut mempublikasikan laporan keberlanjutan
dari tahun 2018-2022 secara konsisten.

4. Perusahaan mempublikasikan berita/artikel terkait ESG pada website resmi

setidaknya 1 publikasi pada tahun pengamatan 2018-2022.

1.4 Tujuan dan Manfaat Penelitian

1.4.1 Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah di atas, tujuan yang ingin dicapai dalam
penelitian ini adalah sebagai berikut :
1. Untuk mengetahui pengaruh media exposure terhadap pengungkapan ESG.
2. Untuk mengetahui  pengaruh  kepemilikan  manajerial  terhadap
pengungkapan ESG.
3. Untuk mengetahui pengaruh profitabilitas terhadap pengungkapan ESG.

1.4.2 Manfaat Penelitian

a. Manfaat Teoritis
e Mengembangkan ilmu pengetahuan: diharapkan dapat berkontribusi
pada pengembangan ilmu pengetahuan dengan memperkenalkan ide-
ide baru.
e Meningkatkan keterampilan berpikir kritis: mewajibkan peneliti untuk
berpikir kritis dan analitis dalam mengidentifikasi masalah,

merumuskan tujuan penelitian, dan mengembangkan kerangka



12

teoritis.Mampu  berkontribusi pada peneliti selanjutnya bagi
mahasiswa yang akan melakukan penelitian terkait topik yang sama,
semoga dapat menjadi referensi untuk penelitian selanjutnya sehingga
dapat mengembangkan variabel dan model yang lebih mendalam dari
bidang terkait.

b. Manfaat Praktis

Mempermudah untuk mendapatkan persetujuan bimbingan: proposal
tesis yang terstruktur dengan baik akan memudahkan peneliti untuk
mendapatkan persetujuan bimbingan dari dosen pembimbingnya.
Memfasilitasi pelaksanaan penelitian: memberikan panduan yang jelas
bagi peneliti agar penelitian dapat dilakukan secara terarah dan
sistematis.

Membuat laporan penelitian: ini adalah dasar untuk membuat laporan
penelitian komprehensif yang mudah dipahami.

1.5 Sistematika Penulisan

Dalam artikel ini, terdapat lima bab, antara lain Bab | Pendahuluan, BAB I

Tinjauan Pustaka, Bab 111 Metode Penelitian, Bab 1V Hasil dan Diskusi dan Bab V

Kesimpulan dan Saran. Rincian masing-masing bab ini dapat dijelaskan sebagai

berikut;

BAB | : PENDAHULUAN

Bab ini menjelaskan latar belakang penelitian, struktur masalah, definisi masalah,

tujuan dan nilai penelitian serta metode penulisan.

Konteks berisi gagasan utama dan alasan analisis masalah yang ditemukan
untuk objek penelitian.

Perumusan masalah, yang berisi masalah utama dari masalah yang akan
diteliti.

Ruang lingkup masalah, yaitu keterbatasan masalah yang akan dianalisis
agar permasalahan tidak terlalu luas atau terlalu besar sehingga peneliti
tidak fokus pada satu masalah.
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e Tujuan dan nilai penelitian. Tujuan adalah apa yang ingin Anda capai
dengan pemecahan masalah. Meskipun manfaatnya memiliki nilai hukum
dan praktis dari penelitian yang telah disusun.

e Proses penulisan berisi deskripsi struktur konten penelitian

BAB Il : KAJIAN PUSTAKA
Landasan teoritis penelitian, pembuatan hipotesis, kerangka konseptual, dan

penelitian sebelumnya dijelaskan dalam bab ini.

e Perspektif ahli dari berbagai sumber dimasukkan dalam kerangka teoritis
untuk mendukung penelitian.

e Pengembangan hipotesis.

e Penelitian sebelumnya meliputi penelitian yang diselesaikan oleh orang lain
dengan tema terkait yang dapat dikonsultasikan sebagai sumber informasi.

e Kerangka konseptual menguraikan hubungan antara konsep subjek yang
akan diperiksa.

e State of the art, sebagai panduan atau model penelitian yang telah dilakukan
dan selanjutnya akan digunakan sebagai acuan dan perbandingan dalam

melaksanakan penelitian.

BAB Il : METODE PENELITIAN

Deskripsi metodologi yang digunakan untuk melakukan penelitian ini
diberikan dalam bab ini. Dengan demikian, populasi dan sampel, jenis dan sumber
data, definisi operasional variabel studi, dan metode analisis data semuanya
tercakup dalam bab ini.
BAB IV : TEMUAN DAN PEMBAHASAN

Bab ini membahas temuan penelitian untuk menjawab pertanyaan penelitian
yang telah ditentukan sebelumnya. Ini juga menjelaskan kesimpulan penelitian
berdasarkan hasil pemrosesan dan analisis data.
BAB V : SIMPULAN, IMPLIKASI, DAN REKOMENDASI

Interpretasi dan analisis peneliti terhadap temuan penelitian dijelaskan

dalam bab ini, bersama dengan kesimpulan yang menyoroti poin-poin utama,
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implikasi, dan saran tentang cara meningkatkan penelitian untuk membuatnya lebih

baik di masa depan.



BAB V

PENUTUP

5.1 Kesimpulan

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh paparan media terhadap
pengungkapan ESG, pengaruh kepemilikan manajerial terhadap pengungkapan
ESG, dan untuk mengetahui pengaruh profitabilitas terhadap pengungkapan ESG.
Dari beberapa proses yang dilakukan peneliti dalam penelitian ini, peneliti mampu

membuat kesimpulan sebagai berikut:

1. Hipotesis pertama (H1) mengenai pengaruh positif paparan media terhadap
pengungkapan ESG diterima, dengan nilai probabilitas 0.0352 di bawah
ambang batas signifikansi 0.05. Hal ini menunjukkan bahwa paparan media
memiliki pengaruh yang signifikan terhadap pengungkapan ESG.

2. Hipotesis kedua (H2) diterima. H2 menunjukkan bahwa kepemilikan
manajerial berpengaruh positif terhadap pengungkapan ESG, dengan nilai
probabilitas 0.0416 yang lebih kecil dari 0.05. Hal ini menunjukkan
hubungan yang signifikan antara kepemilikan manajerial dan tingkat
pengungkapan ESG.

3. Hipotesis ketiga (H3) juga diterima, menunjukkan bahwa profitabilitas
memiliki efek positif pada pengungkapan ESG. Dengan nilai probabilitas
0.0134 pengaruh profitabilitas pada pengungkapan ESG bahkan lebih
signifikan daripada kepemilikan manajerial.

5.2 Saran

Berikut adalah beberapa saran yang dilakukan oleh peneliti berdasarkan

hasil penelitian ini, yaitu:

1. Untuk penelitian ke depan yang tertarik meneliti variabel yang sama dengan
variabel penelitian ini, dapat menggunakan media sosial atau surat kabar
ternama sebagai media publikasi informasi. Selain itu, peneliti dapat lebih
membedakan paparan media dari berita baik dan berita buruk untuk melihat
lebih dalam pengaruh paparan media terhadap aktivitas dan pengungkapan

ESG perusahaan.
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2. Untuk penelitian di masa depan, penting untuk diingat bahwa hubungan
antara kepemilikan manajerial dan pengungkapan ESG mungkin tidak
selalu linier. Faktor-faktor seperti ukuran perusahaan, industri, regulasi, dan
tekanan pemangku kepentingan juga dapat memainkan peran penting dalam
menentukan tingkat dan kualitas pengungkapan ESG.

3. Penelitian lebih lanjut diperlukan untuk mengukur secara empiris kekuatan
dan arah hubungan antara kepemilikan manajerial dan pengungkapan ESG
di Indonesia. Studi komparatif dengan negara-negara lain di kawasan Asia
Tenggara juga dapat memberikan wawasan berharga tentang bagaimana
faktor kelembagaan dan budaya memengaruhi hubungan ini.

4. Bagi peneliti masa depan, penting untuk dicatat bahwa hubungan antara
profitabilitas dan pengungkapan ESG mungkin tidak selalu linier. Faktor
lain seperti ukuran perusahaan, sektor industri, regulasi, dan tekanan
pemangku kepentingan juga dapat memainkan peran penting dalam
menentukan tingkat dan kualitas pengungkapan ESG.

5. Penelitian lebih lanjut diperlukan untuk mengeksplorasi nuansa hubungan
ini, termasuk kemungkinan efek non-linier, serta bagaimana hubungan ini
dapat berubah dari waktu ke waktu seiring dengan berkembangnya lanskap
ESG global dan lokal.

5.3 Keterbatasan

Berdasarkan pengalaman langsung para peneliti dengan proses penelitian,
ada sejumlah keterbatasan yang dapat diidentifikasi, serta sejumlah faktor yang
harus lebih difokuskan oleh peneliti masa depan untuk lebih menyempurnakan
penelitian mereka sendiri, karena penelitian saat ini tidak diragukan lagi memiliki
kelemahan yang akan membutuhkan perbaikan berkelanjutan dalam studi
selanjutnya, yaitu terkait kurangnya jurnal pendukung dengan topik terkait,
sehingga kurangnya referensi dalam penjabaran topik penelitian. Keterbatasan
teknis selanjutnya adalah kesulitan dalam mengakses data terkait media exposure.
Karena setiap desain menu pada website resmi perusahaan berbeda-beda, peneliti
mengalami kesulitan dalam mencari berita/artikel terkait ESG berdasarkan setiap

periode nya, ada beberapa website resmi perusahaan yang tidak menyediakan



90

pencarian berita/artikel sesuai kebutuhan pencarian berdasarkan periode yang
dibutuhkan.

Terkait keterbatasan non-teknis yang peneliti alami langsung yaitu seperti
keterbatasan sumber daya (keterbatasan dana). Keterbatasan dana memang
merupakan salah satu tantangan yang sering dihadapi dalam penelitian. Implikasi
dari keterbatasan dana dalam penelitian ini diantaranya peneliti menggunakan
software analisis data gratis atau versi terbatas daripada versi professional yang
lebih canggih. Contohnya menggunakan EViews 12.0 versi Student yang
penggunaan nya terbatas. Implikasi selanjutnya yaitu terkait cakupan geografis dan
keterbatasan logistik (tidak mempunyai kendaraan pribadi) menjadi tantangan
dalam melakukan penelitian. Ini dapat mempengaruhi berbagai aspek penelitian,
terutama yang berkaitan dengan mobilitas. Peneliti mengatasi keterbatasan tersebut
dengan lebih memilih transportasi umum (angkot) yang jadwal layanannya
fleksibel sehingga tidak ketergantungan pada jadwal transportasi umum bus ketika
pulang pergi dari kampus, karena area geografis yang cukup memakan waktu
perjalanan sehingga ada biaya tambahan untuk transportasi umum. Penting untuk
mengakui keterbatasan ini baik itu keterbatasan teknis maupun non-teknis dalam
laporan penelitian karena hal ini menunjukkan kesadaran akan batasan studi dan

dapat menjadi dasar untuk penelitian lanjutan di masa depan.
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